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ABSTRAK

PENGARUH TOTAL ASSET TURNOVER (TATO), DEBT TO EQUITY
RATIO (DER) DAN CURRENT RATIO (CR) TERHADAP
PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR
OTOMOTIF DAN KOMPONEN YANG TERDAFTAR
DI BURSA EFEK INDONESIA

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel 7otal Asset
Turnover (TATO), Debt to Equity Ratio (DER), dan Current Ratio (CR) terhadap
Profitabilitas (ROA) pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017. Sampel berjumlah 11
perusahaan diperoleh dengan metode purposive sampling. Teknik analisis data
menggunakan metode Regresi Linier Berganda. Berdasarkan hasil yang didapat,
variabel 7470 berpengaruh signifikan terhadap ROA sedangkan variabel DER
Jjuga berpengaruh signifikan terhadap ROA dan CR berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Implikasi dari penelitian ini adalah perusahaan  dapat
mempertimbangkan tingkat proporsi dari masing-masing variabel dan untuk
investor berguna sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Karena
keterbatasan dari penelitian ini, disarankan untuk memperluas sektor lain,
memperpanjang periode penelitian dan menggunakan lebih banyak variabel
independen lain pada penelitian selanjutya.

Kata kunci : Total Asset Turnover (TATO), Debt to Equity Ratio (DER), Current
Ratio (CR), Return on Asset (ROA).
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ABSTRACT
THE INFLUENCE OF TOTAL ASSET TURNOVER (TATO), DEBT TO
EQUITY RATIO (DER) AND CURRENT RATIO (CR) ON
PROFITABILITY AT AUTOMOTIVE SUB SECTOR
COMPANIES AND COMPONENTS REPORTED
IN INDONESIAN STOCK EXCHANGE

The research aimed to analyze the influence of variables of Total Asset Turnover
(TATO), Debt to Equity Ratio (DER), and Current Ratio (CR) on Return on Assets
(ROA) in automotive sub-sector companies and components reported on the
Indonesia Stock Exchange (BEI) in the 2013 period -2017. The sample was
obtained by 11 companies obtained by purposive sampling method. Data analysis
techniques use the Multiple Linear Regression method. Based on the results
obtained, the TATO variable has a significant effect on ROA while the DER
variable also significant effect on ROA and CR has a significant effect on ROA.
The implication of this research is that companies can consider the level of
comparison of each variable and for the investor useful as consideration in
decision making. Due to the limitations of this study, it is advisable to extend
other sectors, extend the study period and use more other independent variables
in subsequent research.

Keywords: Total Asset Turnover (TATO), Debt to Equity Ratio (DER), Current
Ratio (CR), Return on Asset (ROA).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal antara lain
profitabilitas perusahaan itu sendiri. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki
perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan perusahaan. (Sudaha, 2011).

Untuk mencapai profitabilitas setiap perusahaan akan melakukan berbagai
aktivitas selama periode tertentu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terutama
pada tingkat penjualan, asset perusahaan dan modal saham tertentu. Maka setiap
perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan profitabiitasnya, karena semakin
tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan maka kelangsungan hidup suatu
perusahaan terebut akan terjamin.

Secara umum, profitabilitas didefinisikan sebagai pendapatan perusahaan
yang dihasilkan dari pendapatan setelah dikurangi semua biaya yang terjadi
selama periode tertentu. (Ali dan Sami:2018). Rasio Profitabilitas mengukur
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-
sumber yang dimiliki perusahaan seperti aktiva, modal atau penjualan perusahaan
(Sudana, 2011).

Rasio Profitabilitas yang digunakan adalah Return On Asset (ROA) yang
merupakan indikator seberapa menguntungkan perusahaan relatif terhadap total

asetnya. Return On Asset (ROA) adalah ukuran untuk menilai seberapa besar



tingkat pengembalian dari asset yang dimiliki perusahaan. (Tri Wartono:2018).
“Return On Asset (ROA) yang menunjukkan kemampuan perusahaan dengan
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah
pajak”. Semakin besar Return On Asset (ROA), “semakin efisien penggunaan
aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa
dihasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya” (Sudana, 2011:22). Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas itu sendiri diantara rasio aktivitas,
solvabilitas dan likuiditas. (Brigham & Houston, 2006).

Salah satu tujuan manajer keuangan adalah menentukan seberapa besar
efisiensi investasi pada berbagai aktiva. Dengan kata lain rasio aktivitas
menunjukkan bagaimana sumber daya yang telah dimanfaatkan secara optimal,
kemudian rasio aktivitas dengan standar industry, maka dapat diketahui tingkat
efisiensi perusahaan, (Sartono:2008). Rasio aktivitas juga disebut sebagai rasio
efisiensi atau perputaran, mengukur seberapa efektif perusahaan menggunakan
berbagai aktivanya (Horne & Wachowicz:2005). Rasio aktivitas bisa diukur
dengan Total Asset Turnover (TATO), yang merupakan ‘“kemampuan perusahaan
menghasilkan penjualan berdasarkan efektifitas penggunaan total aktiva. Untuk
mengetahui implementasi dari penentuan tingkat perputaran total aktiva (Total
Assets Turnover) terhadap kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba, harus
memperhatikan pengelolaan seluruh aktiva yang baik. Pengelolaan aktiva secara
efektif dan efisien sangatlah penting bagi perusahaan karena dapat meningkatkan

tingkat Profitabilitas”.



“Konsep pasar efisien pertama kali dikemukakan dan dipopulerkan oleh Fama
(1970). Dalam konteks ini yang dimaksud dengan pasar adalah pasar modal (capital
market) dan pasar uang. Suatu pasar dikatakan efisien apabila tidak seorangpun, baik
investor individu maupun investor institusi, akan mampu memperoleh return tidak
normal (@abnormal return), setelah disesuaikan dengan risiko, dengan menggunakan
strategi perdagangan yang ada. Artinya, harga-harga yang terbentuk di pasar
merupakan cerminan dari informasi yang ada atau stock prices reflect all available
information”. “Ekspresi yang lain menyebutkan bahwa dalam pasar yang efisien
harga-harga asset atau sekuritas secara cepat dan utuh mencerminkan informasi yang
tersedia tentang aset atau sekuritas tersebut”. “Semakin tinggi perputaran total
aktiva (Total Assets Turnover) berarti semakin efektif penggunaan aktiva
tersebut. Total Assets Turnover yang efektif sangatlah penting bagi perusahaan,
karena meningkatkan tingkat return on asset (Hanafi, 2012)”.

Karena keterbatasan modal yang diperoleh dari pihak intern perusahaan
sedangkan untuk memenuhi keinginan konsumen dan kelangsungan perusahaan
dimasa yang akan datang agar tetap dapat bersaing dengan perusahaan lainnya,
maka perlu mencari tambahan modal dari pihak ekstern perusahaan antara lain
investor, kreditur, lembaga keuangan pemerintah dan lain-lain.

Manajemen keuangan perusahaan dituntut harus mampu mengelola tingkat
solvabilitas perusahaan, khususnya dalam mencermati hubungan antara risiko
keuangan dengan tingkat pengembalian yang dihasilkan dari dana yang dipinjam
perusahaan. “Rasio solvabilitas diperlukan sebagasi dasar pertimbangan dalam

memutuskan antara penggunaan dana dari pinjaman atau penggunaan dana dari



modal sebagai alternatif sumber pembiayaan aset perusahaan” (Sjahrial,
Dermawan, 2012).

Dengan rasio solvabilitas, orang yang mempunyai perusahaan bisa melihat
kemampuan manajemen pada pengelolaan dana yang telah dipercayakan,
termasuk dalam hal pembiayaan aset perusahaan. Di sisi lain, pihak manajemen
dapat memonitor dengan baik struktur modal perusahaan, yaitu perbandingan
antara jumlah pembiayaan utang dan dengan jumlah pembiayaan modal (Hery,
2014). Solvabilitas dapat diartikan rasio yang dapat menilai kemampuan
memenuhi kewajiban jangka panjang. (Subramanyam, 2010). apabila solvabilitas
yang dimiliki suatuperusahaan tersebut terlalu besar dan pendapatannya tidak
dapat mencukupi untuk melunasi hutang tersebut dapat mengakibatkan
perusahaan kesulitan untukmembayar utangnya dan secara tidak langsung
perusahaan pun akan kehilangan profitnya karena profit yang didapat digunakan
untuk membayar utang yang dimiliki perusahaan. Semakin besar rasio solvabilitas
berarti semakin tinggi nilaihutang perusahaan sehingga nilai profitabilitas
perusahaan akan menurun. Namun dengan adanya solvabilitas juga dapat
meningkatkan nilai perusahaan tersebut. “Mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi seluruh kewajibannya dapat menggunakan beberapa rasio yaitu
Debt To Equity Ratio (DER) "

“Debt to equity ratio (DER) ” adalah ukuran proporsi utang terhadap dana
pemegang saham (yaitu kekayaan bersih) dalam total pembiayaan bisnis. Rasio
menunjukkan berapa banyak uang yang dikumpulkan sebagai utang. (Radhe dan

Nites:2017). Semakin tinggi presentaseDER, hasilnya cenderung menjadi risiko



yang lebih kuat bagi kreditor dan investor. (Lusy et al:2018). “Tinggi rendah DER
akan mempengaruhi tingkat pencapaian ROA yang dicapai oleh perusahaan. Jika
biaya yang ditimbulkan oleh pinjaman (cost of debt) lebih kecil daripada biaya
modal sendiri (cost of equity), maka sumber dana yang berasal dari pinjaman atau
hutang akan lebih efektif dalam menghasilkan laba meningkatkan ROA demikian
sebaliknya” (Brigham & Houston, 2010). “Berdasarkan Pecking Order Theory
perusahaan dengan laba bertumbuh mempunyai kesempatan yang profitable
dalam mendanai investasinya secara internal sehingga perusahaan menghindar
untuk menarik dana dari luar dan berusaha mencari solusi yang tepat atas
masalah-masalah yang terkait dengan hutangnya. Hutang mempunyai dampak
yang buruk terhadap Kinerja perusahaan, karena tingkat hutang yang semakin
tinggi berarti beban bunga akan semakin besar yang artinya mengurangi
keuntungan. Semakin tinggi DER menunjukkan semakin besar beban perusahaan
terhadap pihak luar, hal ini sangat memungkinkan menurunkan Kinerja
perusahaan”. Namun “Trade-off theory memprediksi perusahaan akan memilih
hutang sebagai sumber dana asal manfaat dari tambahan hutang masih lebih besar
dibandingkan dengan kerugiannya. Penggunaan hutang akan meningkatkan nilai
perusahaan tetapi hanya sampai titik tertentu, setelah titik tersebut penggunaan
hutang justru menurunkan nilai perusahaan”.

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban hutang jangka pendeknya dengan melihat aset lancar perusahaan relatif
terhadap hutang lancarnya (Hanafi, 2012). Likuiditas bisa didefinisikan sebagali

aset atau sekuritas yang dapat dengan mudah dikonversi menjadi uang tunai dan



likuiditas menjelaskan kemampuan perusahaan untuk mengatasi pertanggung
jawaban jangka pendek karena memainkan peran penting dalam menentukan
seberapa efisien suatu perusahaan mengelola persyaratan durasi pendek dan
menginvestasikan uang tunai untuk meningkatkan profitabilitas organisasi.
(Muhammad Asrhaf:2017).

Rasio likuiditas diukur dengan Current Ratio (CR) yaitu kemampuan
perusahaan membayar kewajiban jangka pendeknya dengan seluruh aset lancar
yang dimiliki. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia
untuk menutupi kewajiban jangka pendek atau utang yang segerajatuh tempo. (Tri
Wartono:2018). Rasio lancar yang rendah menunjukkan terjadinya masalah dalam
likuiditas. Rasio kelancaran perusahaan kontras terlalu tinggi juga kurang baik,
karena itu menunjukkan kelimpahan dana menganggur yang akhirnya dapat
mengurangi laba perusahaan. (Lusy et al:2018). Dan pada signalling theory
mengatakan pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk
keputusan investasi orang yang terkait di luar perusahaan dan informasi tersebut
sangat diperlukan oleh investor di pasar modal sebagai alat analisis untuk
mengambil keputusan investasi.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lina Warrad (2015), pada
penelitianmya ia mengatkan bahwa TATO berpengaruh terhadap ROA Serta pada
penelitan Enekwe dan Chinedu (2015) mereka mengatakan bahwa TATO
berpengaruh terhadap ROA Dan dibenarkan juga oleh penelitian yang dilakukan
Budiyono (2017) mereka mengatakan hal yang sama bahwa TATO berpengaruh

terhadap ROA.



Namun pada penelitian yang dilakukan Mary dan Erika, mereka
mengatakan bahwa TATO tidak berpengaruh terhadap ROA dan Lina (2015) juga
mengatakan hal yang sama bahwa TATO tidak mempengaruhi ROA.

Gupta et al (2018), pada penelitian mereka mengatkan bahwa DER
berpengaruh terhadap ROA Serta pada penelitan Azzalea dan Seto (2018) mereka
mengatakan DER berpengaruh dengan ROA Dan dibenarkan juga oleh penelitian
yang dilakukan Ataur et all (2019) mereka mengatakan hal yang sama bahwa
DER berpengaruh terhadap ROA dan signifikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Tri Wartono (2018) ia mengatakan bahwa
DER tidak berpengaruh terhadap ROA namun tidak signifikan. Penelitiannya
dibenarkan oleh Mohamed (2018) ia juga mengatakan hal yang sama bahwa DER
tidak berpengaruh terhadap ROA. Serta pada penelitian yang dilakukan oleh
Radhe dan Nitesh (2017), mereka mengatakan bahwa DER tidak berpengaruh
terhadap ROA.

Penelitian yang dilakukan Wiwick (2018) mengatakan bahwa CR tidak
berpengaruh terhadap ROA Dibernarkan oleh Shaukat et al (2016), mereka
mengatakan hal yang sama bahwa CR tidak berpengaruh terhadap ROA. Dan pada
penelitian Herman dan Suratno (2016) meraka juga mengatakan bahwa CR tidak
berpengaruh terhadap ROA Serta pada penelitian yang dilakukan oleh Ali an Sami
(2018) pada penelitiannya mengatakan bahwa CR tidak berpengaruh terhadap
ROA.

Namun pada penelitian yang dilakukan Tri wartono (2018) ia mengatakan

oleh Lusy,et all. Mereka mengatakan bahwa CR berpengaruh terhadap ROA dan



signifikan, serta dibenarkan oleh Eheidu dan Victor (2018) pada penelitian nya
juga mengatakan hal yang sama, bahwa CR berpengaruh signifikan terhadap
ROA. Pada penelitan Nazis dan Sheila (2017) mereka megatakan bahwa CR juga
berpengaruh pada ROA Dan juga pada penelitian yang dilakukan oleh Tania et al
(2017) bahwa CR berpengaruh terhadap ROA Pada penelitian Muhammad Asrhaf
(2017) juga mengatakan hal yang sama bahwa CR berpengaruh terhadap ROA.
Rinny Meidiyansyah (2016) penelitiannya bawah CRberpengaruh terhadap ROA
namun tidak signifkan. Lalu pada penelitian mengatakan bahwa CR berpengaruh

terhadap ROA.
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Gambar. 1.1 Grafik rata- rata TATO, DER, CR dan ROA pada perusahaan sub

sektor otomotif dan komponen tahun 2013 — 2017.

Dengan melihat fenomena yang terjadi pada pergerakan ROA perusahaan sub
sektor otomotif dan komponen tahun 2013-2017 dimana setiap tahunnya

mengalami fluaktif (turun-naik). Hal ini yang membuat penulis tertarik untuk



meneliti pergerakan ROA dari variabel independennya yaitu TATO, DER DAN

CR.

Berdasarkan data di atas bisa kita lihat bahwa Total Asset Turnover (TATO)
pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponen tahun 2013 ke 2014
mengalami penurunan sedangkan Return on asset (ROA) juga mengalami
penurunan. Dan pada tahun 2016 ke 2017 TATO mengalami kenaikan sedangkan
ROA juga mengalami kenaikan. Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh
(Horne & Wachowicz:2005). Bahwa rasio aktivitas juga disebut sebagai rasio
efisiensi atau perputaran, mengukur seberapa efektif perusahaan menggunakan

berbagai aktivanya.

Sedangkan pada tahun 2014 ke 2015 TATO mengalami kenaikan namun
ROA mengalami penurunan dan pada tahun 2015 ke 2016 TATO mengalami
penurunan dan berbanding terbalik degan ROA. Hal ini berbanding terbalik
dengan dengan teori efisiensi. “Konsep pasar efisien pertama kali dikemukakan dan
dipopulerkan oleh Fama (1970)”. yaitu menyebutkan bahwa dalam pasar yang efisien
harga-harga asset atau sekuritas secara cepat dan utuh mencerminkan informasi yang
tersedia tentang aset atau sekuritas tersebut. Semakin tinggi perputaran total aktiva
(TATO) berarti semakin efektif penggunaan aktiva tersebut. “TATO yang efektif
sangatlah penting bagi perusahaan, karena meningkatkan tingkat return on asset”
(Hanafi, 2012).

Dari data di atas bisa kita lihat bahwa DER pada perusahaan sub sektor
otomotif dan komponen tahun 2013-2014 DER mengalami penurunan sedangkan

ROA juga mengalami penurunan. Dan pada tahun 2015 ke 2016 DER mengalami



kenaikan sedangkan ROA juga mengalami kenaikan. Hal ini tidak sejalan dengan
“Pecking Order Theory dari Steward C. Myers (1984), semakin besar rasio
solvabilitas, menunjukkan bahwa semakin besar biaya yang harus ditanggung
perusahaan untuk memenuhi kewajiban yang dimilikinya. Hal ini dapat
menurunkan profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan. Jadi semakin tinggi
rasio solvabilitas perusahaan maka kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba semakin rendah”.Namun “Trade-off theory memprediksi perusahaan akan
memilih hutang sebagai sumber dana asal manfaat dari tambahan hutang masih
lebih besar dibandingkan dengan kerugiannya. Penggunaan hutang akan
meningkatkan nilai perusahaan tetapi hanya sampai titik tertentu, setelah titik
tersebut penggunaan hutang justru menurunkan nilai perusahaan”.

Melihat grafik diatas bahwa likuiditas (current ratio) pada perusahaan sub
sektor otomotif dan komponen tahun 2013-2015 mengalami kenaikan, sementara
profitabilitas (ROA) menunjukkan penurunan. Berarti pada perusahaan sub sektor
otomotif dan komponen dapat memenuhi kewajiabannya. Namun terjadinya
penurunan profitabilitas. Sedangkan pada tahun 2015-2017 CR mengalami
kenaikan sedangkan ROA juga mengalami hal yang sama. Hal ini berbeda dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Horne & Wachowicz (2012), bahwa likuiditas
berbanding terbalik dengan profitabilitas. Serta rasio lancar yang rendah
menunjukkan terjadinya masalah dalam likuiditas namunrasio kelancaran
perusahaan terlalu tinggi juga kurang baik, karena itu menunjukkan kelimpahan
dana menganggur yang akhirnya dapat mengurangi laba perusahaan. (Lusy et

al:2018). Dan pada “signalling theory menekankan kepada pentingnya informasi
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yang dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak di luar
perusahaan dan informasi tersebut sangat diperlukan oleh investor di pasar modal

sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan investasi”.

Perbedaan tersebut mendorong peneliti melakukan penelitian mengenai
variabel independen yaitu TATO, DER DAN CR terhadap variabel dependen yakni
profitabilitas, yang diukur dengan ROA Objek penelitian ini adalah perusahaan

sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Berdasarkan pembahasan diatas, maka penulis tertarik mengadakan penelitian
dengan judul “Pengaruh Total Asset Turnover (TATO), Debt to Equity Ratio
(DER) dan Current Ratio (CR) Terhadap Profitabilitas Pada Sub Sektor
Otomotif dan KomponenYang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode

2013-2017”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis merumuskan

masalah sebagai berikut :

1. “Bagaimana Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh secara parsial
terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan sub sektot otomotif dan
komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2013 -
20177

2. “Bagimana Debt to Equity Ratio(DER) berpengaruh secara parsial

terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan sub sektot otomotif dan
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komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2013 -
20177
3. “Bagaimana Current Ratio(CR) berpengaruh secara parsial terhadap

Return On Asset (ROA) pada perusahaan sub sektot otomotif dan

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2013 -

2017772

4. “Bagaimana Total Asset Turnover (TATO) , Debt to Equity Ratio (DER)
dan Current Ratio (CR) berpengaruh secara simultan terhadap Return On

Asset (ROA) pada perusahaan sub sektot otomotif dan komponen yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2013 - 2017 ?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai
berikut:

1. “Menganalisa pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap Return
On Asset (ROA) secara parsial pada perusahaan sub sektot otomotif dan
komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2013 -
201777

2. “Menganalisa pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return
On Asset (ROA) secara parsial pada perusahaan sub sektot otomotif dan
komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2013 -
201777

3. “Menganalisa pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Asset

(ROA) secara parsial pada perusahaan sub sektot otomotif dan

12



komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2013 -
2017 ?

4. “Menganalisa pengaruh Total Asset Turnover (TATO), Debt to Equity
Ratio (DER) dan Current Ratio (CR) terhadap Return On Asset (ROA)
secara simultan pada perusahaan sub sektot otomotif dan komponen

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2013 - 2017 ?

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi manfaat

khususnya meliputi:

1.4.1. Manfaat Teoritis

Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang berkaitan
dengan topik penelitian, dan berguna sebagai bahan literatur dan referensi dalam
melakukan penelitian selanjutnya mengenai pengaruh TATO, DER dan CR
terhadap profitabilitas.
1.4.2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan kepada pihak
manajemen perushaan dalam pengambilan keputusan terkait rasio aktivitas, rasio
solvabilitas dan rasio lancar sehingga dapat membantu pihak manajemen dalam
pengelolaan efektivitas dan efisiensi untuk memaksimalkan kinerja keuangan

perusahaan.
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